
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.LatarxBelakang 

Menurut Suharti (2009) perpustakaan merupakan sarana untuk memberikan 

layanan informasi untuk semua kalangan dengan tujuan memcerdaskan 

masyarakat dan memudahkan dalam memberikan informasi. Sedangkan 

perpustakaan diperguruan tinggi menurut Arlene dan Taylor (2004) adalah 

perpustakaan berada dilingkungan perguruan tinggi yang pada dasarnya 

merupakan bagian sarana pendidikan. Menurut Batjo (1985) Perpustakaan 

diperguruan tinggi terdiri dari 4 misi,xyaituxfungsixpelestarian ilmu pengetahuan, 

fungsi belajar, fungsi pengajaran, dan fungsixpenyebaranxinformasi. 

Selama   ini   perpustakaan   pusat   Universitas Muhammadiyah Jember masih 

melakukan pengelompokan buku dengan cara manual sehingga membutuh waktu 

lebih lama dalam mengelompokan buku. Banyaknya buku yang dimiliki 

perpustakaan dan sulitnya untuk mengelompokkan maka diperlukan sistem untuk 

mengelompokan buku yang dimiliki. Sistem pengelompokan ersebut nantinya 

akan berguna untukxmemudahkanxdalamxmenemukan informasi yang 

dibutuhkannya dixdalamxperpustakaan. 

Pengelompokan tugas akhir mahasiswa di perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Jember saat ini masih terbilang manual karena belum adanya 

sistem untuk mengelompokan tugas akhir berdasarkan jenisnya, sehingga 

kesulitan dalam mencari informasi kumpulan tugas akhir yang berkaitan, maka 

dari masalah ini perlu dilakukan pembuatan sistem cluster data tugas akhir 

mahasiswa. 

Teknik pengelompokan banyak digunakan untuk mengatasi pengelompokkan 

dokumen yang memiliki kemiripan data dari dokumen tersebut. Tujuan dari 

metode pengelompokan adalah cluster data ke dalam kelompok yang memiliki 

kesamaan karakteristik. Pada pengelompokan sekumpulan data yang belum diberi 

label akan dikelompokkan sesuai dengan karakteristik data yang dimiliki setiap 

data tersebut. 
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Menurut Fauzi (2017) Untuk melakukan pengelompokan dengan k-means 

yang sifatnya yang relatif cepat. Algoritma K-Means pengelompokan dengan 

partisixsetxdataxkexdalam kelompok atau clusterXyangXsudahXditetapkan. 

Pemilihan jumlah kelompok (cluster) sebagai nilai pusat cluster awal juga 

mempengaruhi hasil pengelompokan. Sedangkan Alfiana, Santoso dan Ali Ridho 

B (2012) berpendapat bahwa metode K-means merupakan metode 

pengelompokan yang sederhana. 

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya maka penelitiini memilih judul 

penelitian yang dipilih oleh penelitian adalah “Text Mining Untuk Clustering 

Buku Di Perpustakaan Menggunakan Metode K-Means”. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latarbelakang yang sudah dijelaskan diatas maka rumusan 

masalah penelitian adalah: 

- Berapakah jumlah cluster optimal dari proses implementasi algoritma K 

mean pada pengelompokan dokumen tugas akhir Unversitas 

Muhammadiyah Jember mengunakan dengan menggunakan validitas 

DBI(Davies Bouldin Index)? 

1.3.Batasan Penelitian 

Agar pembahasan dan materi penelitian tidak meluas, maka penelitian ini di 

berikan batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Data sampel yang digunakan dalam  penelitian adalah buku yang diperoleh 

dari perpustakaan Universitas Muhammadiyah Jember. 

2. Sampel data yang digunakan berjumlah 95 dokumen tugas akhir pada 

tahun 2018 yang diperoleh dari perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Jember. 
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1.4.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan malsah diatas maka tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

- Menentukan jumlah cluster optimal. dari proses implementasi 

algoritma K mean pada pengelompokan dokumen tugas akhir 

Unversitas Muhammadiyah Jember mengunakan dengan 

menggunakan validitas DBI(Davies Bouldin Index) 

 

1.5.Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian diatas maka manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti 

Dapat mengimplementasikan ilmu pengetahuan dalam bidang matematika 

dan statistika, terutama dalam analisis cluster dengan menggunakan 

metode k-means pada studi kasus cluster buku. 

2. Bagi Perpustakaan 

Proses cluster buku dapat memberikan informasi mengenai cluster buku 

secara otomatis sehingga dapat menjadi acuan dalam penentuan kelompok 

buku. 

  


